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w

Desember 2022 dengan judul “Pengaruh Pemberian Bekatul pada Budidaya

Jamur Merang (Volvariella volvacea)” di bawah bimbingan lbu Tiara
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PENGARUH PEMBERIAN BEKATUL PADA BUDIDAYA JAMUR
MERANG (Volvariella volvacea)

Ika Kartika (1782201510)
Dibimbing oleh Tiara Septirosya dan Oksana

INTISARI

NINYiw eydio yeq @

Jamur merupakan salah satu tanaman hortikultura yang dapat menjadi
kgbutuhan konsumsi pangan, salah satunya yaitu jamur merang (Volvariella
valvacea). Untuk meningkatkan hasil yang berkualitas pada jamur merang
dibutuhkan kandungan nutrisi pada media tumbuh. Salah satu nutrisi yang dapat
menunjang pertumbuhan jamur merang, ialah bekatul. Oleh sebab itu, peneliti
melakukan penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan konsentrasi bekatul
terbaik pada media tanam TKKS untuk pertumbuhan jamur merang. Penelitian ini
difaksanakan di kumbung jamur merang di Desa Pantai Cermin, Kecamatan
Tapung, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Pada bulan Oktober- Desember 2022.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan acak lengkap
(RAL) yang terdiri 3 perlakuan dan 7 ulangan. Konsentrasi bekatul yang diuji
yaitu 0, 3,5 dan 7%. Adapun pengamatan yang dilakukan yakni awal muncul pin
head, panjang, diameter tudung, jumlah, dan berat segar badan buah jamur
merang. Hasil penelitian menunjukkan pemberian bekatul pada media tanam
tandan kosong kelapa sawit nyata berpengaruh terhadap jumlah badan buah jamur
(5,142 buah) dan berat segar badan buah jamur (40,57 g). Pemberian bekatul
dengan konsentrasi 7% menunjukkan respon terbaik terhadap jumlah dan berat

segar dalam pertumbuhan jamur merang.
0 p]

L

Kata Kunci : bekatul, jamur merang, media tumbuh, nutrisi
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THE EFFECT OF RICE BRAN ON THE CULTIVATION OF STRAW
MUSHROOM (Volvariella volvacea)

Ika Kartika (1782201510)
Under the guindance of Tiara Septirosya and Oksana

ABSTRACT

nYtiwepdio yeq @

Mushroom is one of the horticultural plants that can be a need for food
cphsumption, one of which is the straw mushroom (Volvariella volvacea). To
increase quality results in straw mushroom nutrients are needed in the growing
niédia. One of the nutrients that can support the growth of straw mushroom is
riee bran. Therefore, researchers conducted a study with the aim of obtaining the
beést concentration of rice bran in empty palm oil bunches planting media for the
growth of straw mushroom. This research was conducted in a merang mushroom
beetle in Pantai Cermin Village, Tapung District, Kampar Regency, Riau
Province. In October- December 2022. This study used an experimental method
with a completely randomized design (CRD) consisting of 3 treatments and 7
repetition. The concentrations of bran tested were 0, 3.5 and 7%. The
observations made were the initial appearance of the pin head, length, diameter
of the hood, number, and weight of fresh body of the mushroom fruit. The results
showed that the application of rice bran in the planting media of empty oil palm
bunches had a significant effect on the number of mushroom fruit bodies (5,142
pieces) and the fresh weight of mushroom fruit bodies (40.57 g). The conclusion
of this study is the used of rice bran with a concentration of 7% showed the best
response to total and fresh weight of strawt mushrooms.

1El1S

=

[eywords: growing medium; nutrition; rice bran; straw mushroom
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I. PENDAHULUAN

1 Latar Belakang

Jamur merupakan salah satu tanaman hortikultura yang dapat menjadi

dio jikH @

kgpbutuhan konsumsi pangan karena banyak mengandung nilai gizi yang baik.
Namun, konsumsi masyarakat di Indonesia terhadap jamur masih rendah, dilihat
diﬁi tingkat konsumsi jamur pertahunnya hanya sebesar 0,18 kg per kapita pada
tdhun 2018. Dilain pihak produksi jamur merang di Indonesia masih sangat
teibatas. Menurut data BPS (2022), produksi jamur di Indonesia pada tahun 2016
sa?mpai 2022 cenderung fluktuatif, pada tahun 2016 produksi jamur di Indonesia
mxe;ncapai 40.914 ton, tahun 2017 menurun menjadi 3.701 ton, tahun 2018
n§ngalami penaikan kembali menjadi 31.051 ton, kemudian pada tahun 2019
sémakin meningkat menjadi 33.163 ton, namun pada tahun 2020 hingga tahun
2022 mengalami penurunan yang sangat drastis hingga mencapai 63,15 ton.

Jamur konsumsi di Indonesia yang memiliki nilai gizi yang baik salah
satunya yaitu jamur merang (Volvariella volvacea). Jamur merang merupakan
jamur kompos yang biasanya tumbuh ditumpukan jerami yang membusuk pada
saat musim panen padi berlangsung (Alex, 2011). Jamur merang memiliki
kandungan nutrisi yang terdiri dari 90 % air, protein 25,9 %, serat, vitamin, lemak
5,/ %, karbohidrat 56,8 %, asam amino, asam lemak tak jenuh, mineral, dan
n%miliki kalori yang rendah (Roy, 2014). Tahun 2021 produksi jamur merang di
I@onesia mencapai 11 ton (BPS, 2021). Budidaya jamur yang baik akan mening-
kgtkan nilai produksi dan hasil yang berkualitas sehingga hal ini diharapkan
r@mpu meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan petani pada budidaya jamur
n%rang.

g Budidaya jamur merang juga memerlukan tahapan penting yang mana sa-
Iéﬁ. satunya merupakan faktor utama dalam budidaya jamur yaitu pemilihan media
tairam yang sesuai, dikarenakan akan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan
ja:i'_nur merang. Salah satu media tanam yang digunakan ialah TKKS (Tandan
K%song Kelapa Sawit) karena mudah didapat, banyak tersedia, dan mengandung
s‘%julosa yang berguna untuk pertumbuhan jamur. Media tanam yang baik
dﬂ‘ﬁimjang dengan adanya kandungan nutrisi karena jamur membutuhkan nutrisi

sglama periode tumbuh dan faktor suatu kerberhasilan dalam budidaya juga

nery w
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d&gengaruhi oleh ketersediaan nutrisi. Dalam hal ini salah satu nutrisi yang dapat
digunakan dalam pertumbuhan jamur merang ialah bekatul, hal ini dikarenakan
bg}katul masih banyak jumpai disekitar dan kandungan yang terdapat dibekatul
b%k untuk pertumbuhan jamur. Bekatul merupakan hasil sisa penggilingan padi
dan dapat digunakan sebagai bahan tambahan media tanam. Bekatul sebagai
cg_mpuran media tanam pada budidaya jamur berfungsi sebagai penyedia akan
n@risi dan sumber karbohidrat, karbon, dan nitrogen. Karbon digunakan sebagai
stmber energi utama, sedangkan nitrogen berfungsi untuk membangun miselium
dgh membangun enzim-enzim yang disimpan dalam tubuhnya (Siregar dan
Rijtonga, 2014). Bekatul juga kaya akan vitamin B kompleks yang berperan dalam
p%tumbuhan dan perkembangan miselium jamur serta berfungsi juga sebagai
pgr'nicu pertumbuhan tubuh buah (Soenanto, 2000).

Bekatul mengandung protein yang dapat mempercepat pembentukan mise-
lium (Muchsin dkk., 2017). Penambahan bekatul dengan media limbah kardus
pada jamur memberikan pengaruh pada awal muncul miselium, jumlah badan
buah, lebar tudung, dan berat basah, tetapi tidak berpengaruh terhadap panjang
tangkai (Widiani dkk., 2020). Penelitian Mufidah dkk. (2015) menunjukkan bah-
wa penambahan sumber nutrisi berpengaruh terhadap berat total dan jumlah total
tubuh buah jamur merang. Hasil penelitian sebelumnya oleh Setiadi dkk. (2015)
pggja budidaya jamur tiram menunjukkan bahwa pemberian bekatul 7% dapat

menghasilkan rata-rata berat segar badan buah jamur 0,415 kg.

:.__ Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa penggunaan

rf%dia tanam dan konsentrasi yang sesuai berpengaruh terhadap keberhasilan
(2]

psrtumbuhan jamur. Dari uraian diatas, penulis melakukan penelitian yang ber-
ju:giul “Pengaruh Media Tanam dan Pemberian Bekatul pada Budidaya

Lo | “
Jamur Merang (Volvariella volvacea)”.
-+

oA

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi bekatul terbaik

pada media tanam TKKS untuk pertumbuhan jamur merang.

nery wisey jued@ueingJ
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

@)
=

24.  Tinjauan Umum Jamur Merang
Q

Di Indonesia budidaya jamur termasuk relatif baru. Komoditas jamur khu-

d

sgsnya jamur merang mulai diperkenalkan pada tahun 1960-an. Namun mulai di-
usahakan secara komersial serta dikenal oleh masyarakat mulai pada tahun 1970-
an; sedangkan jamur tiram dikenal oleh masyarakat lebih belakangan lagi. Sejak
dekade 1980-an di beberapa kawasan pulau jawa (Maulana, 2012). Jamur
nﬁrupakan organisme yang tidak berklorofil sehingga jamur tidak dapat
menyediakan makanannya sendiri. Oleh karena itu, didalam pertumbuhan jamur

i
memerlukan zat-zat organik seperti selulosa, pati, lignin dan glukosa (Irianto dkk.,

2609).

Gaar 2.1. Jamur merang
(dokumen pribadi)

Tubuh buah jamur merang yang masih muda berbentuk bulat telur,

S] 218315

berwarna cokelat gelap hingga abu-abu dan dilindungi selubung. Pada tubuh buah
jamur merang dewasa, tudung berkembang seperti cawan berwarna coklat tua
k@bu-abuan dengan bagian batang berwarna coklat muda. Jamur merang untuk
k&erluan konsumsi adalah tubuh buah yang masih muda yang tudungnya belum
bakembang. Dalam beberapa tahun terakhir, minat masyarakat dalam
nEngkonsumsi jamur semakin meningkat, sehingga prospek pengembangan jamur
dgindonesia cukup baik. Kandungan nutrisi jamur merang terdiri dari karbohidrat
6§ gr, protein 3,8 gr, besi 1,7 mg, vitamin B1 0,11 mg, B2 0,17 mg, niasin 8,3
mgj, energi 39 kalori, lemak 6 gr, mineral (kalsium 94 mg, fosfor 3 mg, vitamin C
5&{19) dan Asam amino (asam amino esensial seperti leusin, isoleusin, valin, lisin)
(@ex, 2011).

Nery uis
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2 Klasifikasi dan Morfologi Jamur Merang

Jamur merupakan organisme yang berinti, mempunyai spora, tidak

EH G

memiliki klorofil atau tidak memiliki hijau daun sehingga bersifat saprofit, berupa
séj' atau benang-benang bercabang (miselium). Karena tidak berklorofil jamur
tilak dapat melakukan fotosintesis, sehingga jamur mengambil makanan dari
o%anisme lain yang telah mati (Jamur merupakan organisme yang berinti,
rrTEmpunyai spora, tidak memiliki klorofil, berupa sel atau benang-benang
begcabang (miselium). Karena tidak berklorofil jamur tidak dapat melakukan
f(?:tbsintesis, sehingga jamur mengambil makanan dari organisme lain yang telah
nfati (Widyastuti, 2011). Jamur memperoleh makanan dengan cara mengeluarkan
e%im-enzim yang dapat mendegrasi komponen selulosa, hemiselulosa dan lignin
m;e'njadi gula sederhana. Gula ini dimanfaatkan untuk pertumbuhan miselium dan
pembentukan tubuh buah jamur (Redaksi Agromedia, 2004).

Berdasarkan namanya, jamur merang dapat diketahui bahwa jamur ini
mempunyai volva atau cawan. Biasanya jamur yang memiliki cawan beracun
kecuali jamur merang. Vovariella volvacea diklasifikasikan secara ilmiah yakni,
Kerajaan : Fungi, Divisi : Basidiomycota, Kelas : Homobasidiomycetes, Ordo :
Agaricales, Famili : Pluteaceae, Genus : Volvariella, Spesies : Volvariella
volvacea (Agus dkk., 2002). Jamur mendapat makanan dalam bentuk selulosa,
glakosa, lignin, protein dan senyawa pati. Bahan-bahan tersebut diperoleh dari
jén%i'ami yang merupakan media utama dan juga media yang umum digunakan
dgﬁ‘_am budidaya jamur merang. Penyerapan nutrisi jamur merang akan
dﬁlengaruhi oleh kondisi lingkungan dan syarat tumbuh yang dibutuhkan untuk
patumbuhannya (Riduwan dkk., 2013).

Siklus hidup jamur merang diawali dari spora (Basidiospora) yang

IdATU

kemudian berkecambah membentuk hifa yang berupa benang-benang halus. Hifa
nﬁ akan terus berkembang ke seluruh bagian media tumbuh. Setelah fase initer
b;atuklah gumpalan kecil seperti simpul benang yang menandakan bahwa tubuh
bgah jamur mulai terbentuk, kemudian mulai membesar yang disebut stadia
kggcmg kecil (small button) kemudian terus berkembang sampai stadia kancing

(I&Utton) dan stadia telur (egg), stadia ini ditunjukan dengan membesarnya tangkai

Nery wisey JiI
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d%l tudung. Kemudian masuk stadia perpanjangan (elongation). Stadia terakhir
dari siklus jamur ini adalah stadia dewasa tubuh buah (Sinaga, 2015).

2%. Syarat Tumbuh Jamur Merang

g' Jamur merang memerlukan persyaratan lingkungan yang khusus serta
media tanam dan pemupukan (Sinaga, 2007). Limbah yang digunakan untuk
mggdia harus terbebas dari kontaminasi, agar yang tumbuh hanya jamur yang
diiénam maupun diusahakan (Gunawan, 2000). Media tanam yang banyak
mgngandung selulosa biasa digunakan untuk budidaya jamur diantaranya serbuk
gngaji, jerami, sekam, ampas tebu, ampas aren, limbah kelapa sawit, serta limbah
Kertas (Afief dkk., 2015). Setiap jenis jamur memerlukan syarat tumbuh yang
b{%beda—beda. Jamur merang merupakan jamur yang tumbuh di daerah tropika dan
m;e'mbutuhkan suhu dan kelembaban yang relatif tinggi. Jamur merang
memerlukan  sumber selulosa dan karbohidrat yang tinggi dalam
pertumbuhaannya, dikarenakan sifat dari jamur merang yang merupakan jasad
heterotrofik, jamur merang memperoleh nutrisi dari media yang telah
terdekomposisi.

Jamur merang memiliki kondisi lingkungan tertentu untuk dapat
menghasilkan tudung atau kepala jamur yang optimal untuk dipanen. Selama
kondisi suhu dan kelembapan yang terjaga, maka pertumbuhan dari jamur merang
itPakan maksimal. Jamur merang dapat tumbuh dengan optimal pada kondisi su-
hE’dan kelembapan yang sesuai, yakni sekitar 30° C — 35° C, dan yang paling baik
ag-alah 32° C dan dengan kelembaban yang optimal berkisar antara 80% - 90%,
ji§a kelembaban terlalu tinggi dapat menyebabkan jamur busuk, sedangkan
k;giembaban udara yang terlalu rendah (kurang dari 80 %) dapat mengakibatkan
kgala buah yang terbentuk kecil dan sering terdapat di bawah media merang,

t@_gkai buah panjang dan kurus, serta payung jamur mudah terbuka (Riduwan
dRk., 2013).
=

N
22. Bekatul
e Bekatul (bran) adalah lapisan luar dari beras yang terlepas saat proses

p@]ggilingan gabah menjadi beras, berwarna krem atau coklat muda. Bekatul
W
meérupakan komoditi yang berasal dari kulit ari padi-padian merupakan hasil

sgfnping penggilingan padi yang telah disaring dan dipisahkan dari sekam (kulit
n
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Iu@%r gabah) dan dapat digunakan sebagai tambahan nutrisi pada media jamur.
Stkara (1981) mengemumakan bahwa bekatul mengandung senyawa organik
y;'lg dibutuhkan untuk pertumbuhan jamur merang seperti Nitrogen 3,5%,
Egospor 2,7%, Kalium 0,8%, Mg 1%, Lignin 19 % dan Selulosa 29 %.
@ndungan didalam bekatul adalah karbohidrat, karbon dan nitrogen yang
fugﬁgsinya dalam media adalah sebagai pempercepat pertumbuhan miselium dan
dé)at mendukung perkembangan tubuh buah jamur merang. Bekatul beras
nmemiliki beberapa kelemahan, yaitu mudah rusak oleh aktivitas hidrolitik dan
ogsidatif enzim lipase yang berasal dari dalam bekatul (endogenous) maupun
aktivitas mikroba sehingga merusak senyawa bioaktif (Luthfianto dkk.,2017).
K%tidakstabilan pada bekatul terjadi akibat lipase yang menghidrolisis lemak
m;e'njadi asam lemak dan gliserol. Asam lemak bebas dioksidasi oleh enzim
lipoksigenase menjadi bentuk peroksida, keton dan aldehid, sehingga bekatul

menjadi tengik (Janathan 2007).

Gambar 2.2. Bekatul
(Dokumen pribadi)

dTWIR[S] 218]§

Bekatul yang digunakan adalah yang masih baru, tidak apek, tidak rusak,
dan strukturnya baik (Saputra, 2014). Bekatul sebagai campuran media tanam
b%'fungsi sebagai penyedia akan nutrisi dan sumber karbohidrat, karbon, dan
nﬁ_rogen. Karbon digunakan sebagai sumber energi utama, sedangkan nitrogen
bgrfungsi untuk membangun miselium dan membangun enzim-enzim yang
dﬁmpan dalam tubuhnya (Siregar dan Ritonga, 2014). Bekatul mengandung
bgmerapa nutrisi yang diperlukan dalam pertumbuhan dan perkembangan jamur.
Bikatul mengandung protein, selulosa, serat, nitrogen, lemak dan fosfor
(Eochman, 2015).
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T%)bel 2.1. Kandungan nutrisi yang terdapat pada bekatul

a Kandungan Persen (%)
= Kadar Air 2,49
E- Protein 8,77

3 Lemak 1,09

"3; Abu 1,60

é Serat 1,69

o Karbohidrat 84,36
g’ Kalori 382,32 kal

Siimber : Rochman,2015
2{;5. Pengomposan

g Jamur merang memperoleh nutrisi dari media tanam yang telah terdekom-
posisi menjadi senyawa sederhana sehingga dapat diserap oleh jamur. Pada da-
sarnya proses dekomposisi dapat berlangsung secara alami, akan tetapi memiliki
kekurangan, yaitu waktu yang dibutuhkan hingga nutrisi dalam media tersedia
cukup lama. Proses pengomposan terjadi berkat bantuan dari bakteri dekomposer.
Selulosa dan hemiselulosa pada media tanam jamur merang akan diuraikan oleh
bakteri selulotik menjadi karbohidrat (gula) yang nantinya dimanfaatkan oleh bak-
teri dekomposer sebagai asupan nutrisi untuk bekerja. Bakteri selulolitik
m€rupakan bakteri yang memiliki kemampuan menghidrolisis kompleks selulosa
rr?énjadi oligosakarida yang lebih kecil dan akhirnya menjadi glukosa. Glukosa
dgunakan sebagai sumber karbon dan sumber energi bagi pertumbuhan bakteri
(Eahayu, 2014).

g Kompos yang telah matang memiliki ciri seperti berbau seperti tanah,
kgrena materi yang dikandungnya sudah menyerupai materi tanah dan berwarna
cﬁklat-kehitaman yang terbentuk akibat pengaruh bahan organik yang sudah stabil
(léahaya dan Dody, 2009). Selain itu kompos yang sudah matang secara fisik
dgambarkan sebagai struktur remah, agak lepas dan tidak gumpal, berwarna
c'gfklat kegelapan, baunya mirip humus atau tanah dan reaksi agak masam sampai
n&ral, tidak larut dalam air, bukan dalam bentuk biokimia yang stabil tetapi

g
bfl_?_ubah komposisinya melalui aktivitas mikroorganisme, kapasitas tukar kation

nery wisey J



tinggi dan daya absorpsi air tinggi, jika dicampurkan ke tanah akan
ghasilkan akibat yang menguntungkan bagi tanah dan pertumbuhan tanaman.

(@)]
W@ m_m k cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya ftulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:ed b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I11. MATERI DAN METODE

©

1=

3.  Tempat dan Waktu

o Penelitian ini telah dilaksanakan di kumbung jamur merang di Desa Pantai
©

Cermin, Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Pada bulan

Gktober sampai Desember 2022.

32. Bahan dan Alat

Z  Bahan yang digunakan adalah limbah TKKS, air, bibit jamur merang,
bg&atul, alkohol, EM4 dan kapur. Peralatan yang digunakan termometer,
h%rometer, tempat pertumbuhan jamur /kumbung, drum pasteurisasi, timbangan,
hglpd sprayer, terpal, keranjang, sarung tangan, masker, parang, cangkul, ember,
k&mera, jangka sorong, alat tulis.

3.3.  Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Rancangan yang
digunakan dalam percobaan ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Perlakuan yang digunakan dalam penelitian adalah perbedaan konsentrasi bekatul
(B) pada media tanam TKKS, yaitu:
B0 = 0% Bekatul (Dari berat media)
B1 = 3,5% Bekatul (Dari berat media)

0 p]

% B2 = 7% Bekatul (Dari berat media)

E Penelitian ini didapatkan 3 perlakuan dengan 7 kali ulangan dan
<¥]

ditlapatkan total unit percobaan yaitu sebanyak 21 unit percobaan. Data

21

pengamatan yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan sidik ragam (uji F)
p%da taraf 5% untuk mengetahui pengaruh perlakuan. Uji jarak berganda Duncan
I\aJ_Itiple Range Test (DMRT) digunakan taraf 5% untuk mengetahui perbedaan

-
rata-rata perlakuan.
Q

$3

34. Pelaksanaan Penelitian

H

3f4.1 Persiapan dan Perendaman media TKKS

b7

Media yang digunakan berupa TKKS masing-masing unit percobaan

eAg

sebanyak 2 kg dengan total 42 kg . Media TKKS yang akan digunakan berupa

nﬁdia yang sudah didiamkan selama seminggu setelah itu dicacah kasar,

10
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S%Ianjutnya media akan direndam di bak atau wadah penampungan dengan
uktran 35 x30 x 20 cm dengan volume air 21 L dengan 2 wadah penampung.
Q0

Media direndam hingga terendam, untuk TKKS direndam selama 2-3 hari.

o

34.2 Pengomposan Media TKKS
©  Media yang sudah direndam selanjutnya akan dilakukan pengomposan.

48]

Sebelumnya terlebih dahulu mempersiapkan bahan-bahan yang akan digunakan

ygtu bekatul sesuai konsentrasi (0%, 3,5%, 7%), dolomit sebanyak 350 g setiap
petlakuan, dan 250 ml EM4 dan diencerkan dengan 25 liter air. Pengomposan
Iigﬁbah TKKS, bekatul dan dolomit di campur dan di bagi dua untuk pemberian
p€rtama dan pemberian kedua setelah 4 hari pengomposan dengan pembalikan
d% penaburan kembali ke media. Media di tumpuk lalu ditaburi bekatul dan
dgiomit secara merata lalu di siram dengan cairan Em4 lagi, kemudian media

ditutup dengan plastik untuk pengomposan selama 8-10 hari.

Setelah didiamkan 3-4 hari, balik dan taburkan kembali dan tambahkan air
bila ada TKKS yang masih kering di dalam tumpukan. Tumpukan dibuka dan
diaduk hingga rata, diusahakan letak bahan berubah yang tadinya di atas jadi di
bawah demikian pula sebaliknya. Kemudian disusun kembali dan didiamkan lagi
3-4 hari, setelah 8-10 hari media yang dikomposkan sudah siap di pakai ditandai
dengan kompos bewarna coklat, dan kompos sudah lunak atau tidak terasa keras
s%t digenggam atau ditekan.

3;.3 Pembuatan Rumah Jamur (kumbung)

g Pembuatan kumbung dilakukan dilahan terbuka. Sebelum pembuatan
kgmbung, lahan harus dibersihkan dari gulma atau yang benda-benda yang dapat
menghalangi kumbung. Kumbung dibuat dengan ukuran 2 x 2,5 x 25 m
nénggunakan kayu, dindingnya ditutup menggunakan plastik putih dan dilapisin
lagi menggunakan plastik mulsa, sedangkan atapnya di tutupi dengan plastik putih
dén terpal, dengan didalamnya terdapat 2 rak bertingkat 3 yang masing-masing
p?&'_ljang rak 150 cm dengan lebar 50 cm. Bagian depan kumbung dibuatkan pintu
uatuk keluar masuk dan dibagian atas dibuatkan jendela untuk bagian depan dan

bs%ljakang kumbung yang berguna untuk sirkulasi udara.

11
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Bl
| |}
4:“‘ ﬂf; 1
;J
<) Gambar 3.1. Sketsa rumah jamur dan rak penelitian
jay]
Keterangan:
Q
A Pintu masuk dan keluar yang terletak dibagian depan kumbung
B Jendela bagian depan dan belakang bisa dibuka tutup berguna untuk

sirkulasi udara berukuran 30 x 25 cm

C Atap terbuat dari kayu yang dilapisi oleh plastik pe dan terpal

D Dinding terbuat dari kayu dan ditutup dengan plastik pe dan plastik
mulsa

E Drum pasteurisasi terletak di bagian belakang kumbung

F Pipa besi untuk mengalirkan uap air dari drum ke kumbung dan
diletakkan dibagian belakang kumbung

G Jarak rak tingkat 1 ke 2 60 cm begitu seterusnya

? Jarak dari lantai/tanah

g Lebar rak 50 cm

@

<¥]

3%.4 Penyusunan Unit Percobaan
g Unit percobaan menggunakan keranjang plastik yang berukuran 30 x 25

I

cM dengan masing-masing rak terdapat 21 keranjang. Kemudian unit percobaan
dinasukkan dan disusun di sebuah rak, rak tersebut mempunyai panjang 2 m,
Igb;ar 50 cm dan tinggi 150 cm dan dibagi menjadi 3 tingkat. Tiap unit dibatasi
sgfebar 5 cm dan media disusun dengan tebal £15 cm, tiap rak merupakan petak

dg'.l_"wgan 7 ulangan yang terdiri dari 3 perlakuan.

3%13.5 Pasteurisasi
=- Pasteurisasi dilakukan setelah penyusunan unit percobaan ke kumbung

d@gan menyiapkan satu buah drum (isi 200 L) yang telah dihubungkan dengan
n

I
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p&ga besi yang terdapat bagian depan drum menuju kumbung, setelah itu, drum
diisi air ¥ bagian kemudian didihkan dengan menggunakan kayu bakar dan uap
yg;ng dihasilkan akan masuk ke kumbung melalui pipa besi sampai suhu mencapai
ngnimal 60°C, suhu ini dipertahankan selama 5 jam, drum pasteurisasi terletak
d%agian belakang kumbung dengan jarak 1 m dari kumbung. Setelah penguapan
pg_nas selesai, kumbung dibiarkan selama satu hari hingga suhunya turun sekitar
?@C sebelum dilakukan penanam bibit.

> Pasteurisasi merupakan usaha memanaskan media kompos dengan uap
pgﬁas sampai dengan temperatur tertentu tujuannya untuk membunuh
nifkroorganisme patogen dan jamur kontaminan yang dapat menganggu

p%tumbuhan jamur merang (Hidayati, 2013)

3%.6 Penanaman dan Inkubasi

Penanaman bibit dilakukan sehari setelah pasteurisasi, suhu pada saat
penanaman bibit adalah 30°C. Sebelum penanaman bibit kumbung dibuka selama
10 menit, hal ini untuk membuang gas amoniak yang terdapat di dalam kumbung.
dan alat yang digunakan untuk penanaman harus steril dengan cara menggunakan
alkohol, penanaman dilakukan dengan menaburkan bibit di atas permukaan media
secara merata. Bibit yang digunakan adalah bibit merek Merdeka Tani, Malang.
T(igp keranjang (30 cm x 25 cm) membutuhkan 90 gr bibit jamur merang. Setelah
pé’panaman, kumbung harus ditutup rapat kembali selama 3-5 hari agar suhu ruang
dglam kumbung terjaga, karena jamur hanya dapat tumbuh ditempat yang lembab.
S§elah 5 hari miselium sudah mulai tumbuh dan kumbung dibuka supaya
a@oniak yang ada didalam keluar lalu dilakukan pengabutan pertama dan

péngabutan kedua pada hari ke-9.
<

3%.7 Pemeliharaan

é‘g Pengabutan dan Penyiraman

3 Pengabutan dilakukan pada hari kelima dan sembilan setelah penebaran bibit,
cgra pengabutan adalah dengan menggunakan sprayer yang diisi dengan air
k’ggnudian disemprotkan ke seluruh ruangan. Penyiraman dilakukan pada tanah
dzwn media yang kering. Penyiraman dan pengabutan bertujuan untuk mendorong

piftumbuhan miselium merata pada media tanam. Dalam penelitian ini, suhu dan

13
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k%embaban udara diatur dengan membuka dan menutup pintu dan jendela
kambung dengan berdasarkan pengamatan suhu dan kelembaban menggunakan
tgrmometer dan termohygrometer.

bg' Pengaturan Suhu dan Kelembaban

& Suhu ruang diusahakan mencapai 30-35°C, sedangkan kelembaban udara 80-
9&%. Suhu ruangan dan kelembaban apabila tidak sesuai maka perlu dilakukan
p{gi]yiraman. Media dilakukan pengabutan dengan menggunakan spayer air
sepanyak + 2 L dengan interval pengabutan 2-3 hari atau sehari sekali jika media
kgPing dan diberi oksigen dengan cara membuka ventilasi sesuai dengan
K&butuhan. Lantai dan dinding dijaga tetap basah, kelembaban tetap tinggi (80-90
0/{%. Tujuannya adalah untuk merangsang pertumbuhan miselium menjadi tubuh
bgéh jamur yang merata dan bersamaan. Pada hari ke- 10-14 setelah penebaran
bibit, jamur merang dapat dipanen.

c. Pencegahan Hama dan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT)

Pencegahan penyakit dan tumbuhnya jamur lain dilakukan dengan cara

pasteurisasi. Pencegahan adanya gangguan dari semut dapat dilakukan dengan
cara disemprot insektisida regent atau menaburkan kapur pada rak dan lantai dasar
kumbung. Pengendalian hama dan penyakit pada penelitian ini dilakukan dengan
menutup rapat kumbung, serta tidak mengijinkan sembarang orang masuk
ketlalam kumbung. Pencegahan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) pada
jén%i'nur lain seperti Coprinus sp. dilakukan dengan cara mencabut dan membuang
jegmr liar menggunakan tangan.
3%.8 Panen

S Pemanenan dilakukan sebelum badan jamur merang mekar tetapi sudah
d;j;l'am bentuk besar yang maksimal pada stadia kancing atau telur, pemanenan
dﬁakukan pada hari ke-14 setelah penebaran bibit. Panen berikutnya dilakukan 2-
3§ari sekali pada tubuh buah stadia kancing dengan masa produktifnya 15-20
hafi. Pemanenan dilakukan dengan tangan agar dapat menghindari tertinggalnya

bé’gian jamur yang akan membahayakan pertumbuhan jamur merang yang lain.
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3.@5). Parameter Pengamatan

T+ Pengamatan dilakukan dengan cara mengamati saat muncul pin head
pgrtama, waktu panen pertama, lama masa panen, jumlah badan buah, diameter
bgjan buah, bobot segar badan buah, jumlah badan buah Parameter yang
délakukan sebagai berikut:
Awal muncul pin head (HST), pengamatan dihitung dari hari setelah tanam,
dilakukan apabila jamur sudah mulai mencapai stadia kancing.

Diameter tudung badan buah (cm), Pengamatan dilakukan dengan
menghitung rata-rata diameter dari seluruh badan buah jamur yang dipanen.
Diukur dengan menggunakan jangka sorong.

Panjang badan buah jamur merang (cm), Pengamatan dilakukan dengan

menghitung rata-rata panjang dari seluruh badan buah jamur merang yang

NBIYLASNS NIN AL

telah dipanen. Diukur dengan menggunakan jangka sorong dimulai dari atas
tudung sampai bawah tubuh buah jamur.

4. Jumlah seluruh badan jamur merang (buah), Pengamatan dilakukan dengan
cara menghitung jumlah badan buah jamur merang yang telah dipanen

mulai dari pertama panen sampai panen terakhir.

o1

. Berat segar badan buah jamur merang (g), Pengamatan dilakukan dengan
menimbang jumlah keseluruhan berat badan buah selama panen mulai dari
pertama panen sampai panen hari terakhir.

3:6. Analisis Data

0 p]
Y
T
6.
%]

é. Data-data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis menggunakan
(2]

Agalisis Sidik Ragam RAL (Rancangan Acak Lengkap) Non-faktorial
rrzénggunakan software SAS (Statistical Analysis System), dengan model linear
s&gagai berikut menurut Sastrosupadi (2000):

<

Yuj - p+ Tu+ guj

—

erangan :
: respon atau nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

: nilai tengah umum
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Lg)mpiran 3. Layout Penelitian RAL dan Denah Rumah Jamur
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B1 = 3,5% Bekatul
B2 = 7% Bekatul

Dilakukan sebanyak 7 ulangan yaitu U1, U2, U3, U4, U5, U6,U7

(A)(B)

®

[

fueysy aje;

N—r \
~—~
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1§ At
3
IN—

Keterangan:
(A) :Rak 1

(,@ : Rak 2

(C;T) : Lebar rumah jamur 2,5 m

Nery wise

(D) : jarak rak ke dinding rumah jamur 25 cm
(E_') : Jarak antar rak 1 dan 2 (50 cm)

(B : Panjang rumah jamur 2 m
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UI._. ...,m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
“_-__D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
"u__._,.mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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Lg)mpiran 5. Tabel Sidik Ragam dan Uji DMRT Parameter Jamur

1 Tabel Sidik Ragam Awal Muncul Pin Head

S;\l_meer Keragaman do JK KT F-Hitung F-Tabel
genotipe 2 2.95238095  1.47619048 2.21tn 3.55
Galat 18 12 0.66666667
'-“:Eotal 20  14.95238095
KK (%) 8,48
@terangan * Nyata
U:c? tn Tidak Nyata
®
2;gTabel Sidik Ragam Panjang Badan Buah Jamur
TS:umber Keragaman db JK KT F- Hitung  F- Tabel
Genotipe 2 0.42812381  0.2140619  0,10tn 3.55
Galat 18 38.6094 2.14496667
Total 20 39.03752381
KK (%) 33,34
Keterangan * Nyata
tn Tidak Nyata
3unTabel Sidik Ragam Diameter Tudung Badan Buah Jamur
%mber Keragaman Db JK KT F- Hitung F- Tabel
Genotipe 2 0.6048 0.3024 0.51tn 3.55
Eglat 18 10.76205714  0.59789206
Fotal 20 11.36685714
Ek (%) 30,57
-
[&eterangan X Nyata
S

tn Tidak Nyata

4

f'%q[tlﬁ jo

Y58 Sunday, May 30, 2023

Nery wisey| JireAg u

1

abel Sidik Ragam dan Uji DMRT Jumlah Badan Buah Jamur

The SAS System
The ANOVA Procedure
Class Level Information
Values

Class Levels

perl 3 123
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8 Sunday, May 30, 2023 2

19 el 0

Dege dent Variable: jj

'

1))
Source

F%alue Pr > F

; Model
1%:§8 0.0003

E Error

w Corrected Total

e

w

e
Mggn

A

85714

ne|

Source
F Value Pr > F
perl

13.58 0.0003

12:58 Sunday, May 30, 2023 3

R-Square

0.601423

Number of observations 21

The SAS System

The ANOVA Procedure

Sum of
DF Squares Mean Square
2 48.28571429 24.14285714
18 32.00000000 1.77777778
20 80.28571429
Coeff Var Root MSE jj
40.57971 1.333333
DF Anova SS Mean Square
2 48.28571429 24.14285714

The SAS System

The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for jj

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the

experimentwise error rate.

() dTWIR[S] 33e}§

ferent.

Q
ISISATU

nery wisey] JireAg uejng jo 43

Duncan Grouping

Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 18

Error Mean Square 1.777778
Number of Means 2 3
Critical Range 1.497 1.571

Means with the same letter are not significantly

Mean N perl
A 5.1429 7 3
B 3.2857 7 2
C 1.4286 7 1
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Sumber Keragaman  db JK KT F-Hitung  F- Tabel
é—,!:enotpe 2 48.28571429 24.14285714 13,58* 3.55
-

Balat 18 32.00000000 1.77777778

12

Total 20 80.28571429

RK (%) 40,57

P_séterangan * Nyata

=

= tn Tidak Nyata

o

S?I'abel Sidik Ragam dan Uji DMRT Berat Segar Badan Buah Jamur

w
13%36 Saturday, May 29, 2023 1

neiy e

13:36 Saturday, May 29, 2023 2

Dependent Variable: bj

Source
Fcyjalue Pr > F
-
a Model
-
14191 0.0002
3
o Error
%]
E Corrected Total
i
n
=
Mégn
<
m
]
297142857
-
L
Q
oty Source
th?lue Pr > F
=
Ly perl
14,91 0.0002
s
13536 Saturday, May 29, 2023 3

Y wirsey jured

ner

The SAS System

The ANOVA Procedure

Class Level Information

Class Levels Values
perl 3 123
Number of observations 21

The SAS System

The ANOVA Procedure

Sum of
DF Squares Mean Square
2 2136.857143 1068.428571
18 1290.285714 71.682540
20 3427.142857
R-Square Coeff Var Root MSE bj
0.623510 28.76984 8.466554
DF Anova SS Mean Square
2 2136.857143 1068.428571

The SAS System

The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for bj
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬂhu._. ...,..u.u a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:ed b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= .nmu a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:ed b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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(o) pasteurisasi, (p)

—

pengukuran pasteurisasi, (q) bibit jamur merang, (r) penakaran bibit jamur

n Syarif Kasim Riau

(E'pengomposan media, (k) pembuatan rumah jamur, (I) rumah jamur, (m)

pE_hyusunan media, (n) peletakan media pada kumbung,

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
UI... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
| b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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(u) pemeliharaan, (V)
(X) pemanenan jamur,

(t) penaburan bibit jamur,

05

pEnimbangan berat jamur, (w) pengukuran panjang jamur,

t

(ﬁ hasil panen jamur, (z) pengabutan pada media

(§~ penghancuran bibit,

Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
UI._. .nmu a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
| b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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